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ABSTRACT  

Character building is something that must be considered from an early age. The formation of good 

student character is certainly influenced by good habits as well. The purpose of this study is to further 

examine how the formation of student character through habituation of religious activities.  This 

research was conducted at State Islamic Elementary School Negeri 3 Bantul, Yogyakarta. The focus 

of the research discusses the formation of student character through religious activities. The data 

collected in the study is data on the character building of students in State Islamic Elementary School 

3 Bantul. Data collection techniques use observation, interviews, and documentation. While the 

validity of the data uses trianggulation techniques.  Data collection in this study by snowball sampling, 

so that 2 teachers and 5 students were found as research samples. The types of data used in this 

study are primary and secondary data. The results showed that in State Islamic Elementary School 3 

Bantul, Yogyakarta implemented religious activities such as teaching compulsory prayers on time, 

teaching dhuha prayers, teaching to read the Qur'an before the teaching and learning process began. 

Not only that, at State Islamic Elementary School 3 Bantul, Yogyakarta also has a superior program, 

namely tahfidz where students are expected to be able to memorize the holy verses of the Qur'an and 

practice them. These habits through religious activities certainly have supporting and inhibiting 

factors. The supporting factor of the activity is the teacher himself as a role model for his students. 

Students who have good ahlak are certainly more or less influenced by the teacher's education. While 

the inhibiting factor is the social environment of the students themselves outside the school 

environment.  The holding of religious activities is expected to have a good effect in shaping the 

character of students for the better. 
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ABSTRAK  

Pembentukan karakter merupakan hal yang harus diperhatikan sejak dini. Terbentuknya karakter 

peserta didik yang baik tentunya dipengaruhi oleh pembiasaan-pembiasaan yang baik juga. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih jauh tentang bagaimana pembentukan karakter peserta 

didik melalui pembiasaan kegiatan keagamaan. Penelitian ini dilakukan di sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul, Yogyakarta. Fokus penelitian membahas tentang pembentukan karakter 

peserta didik melalui kegiatan keagamaan. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah 

data tentang pembentukan karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan keabsahan 

data menggunakan teknik trianggulasi.  Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara snowball 

sampling, sehingga didapati 2 orang guru dan 5 peserta didik sebagai sampel penelitian. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul, Yogyakarta menerapkan kegiatan kegamaan 

seperti mengajarkan salat wajib tepat waktu, mengajarkan salat dhuha, mengajarkan untuk membaca 

Al-Qur’an sebelum kegiatan proses belajar mengajar dimulai. Tidak hanya itu, di sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul, Yogyakarta juga memiliki program unggulan yaitu tahfidz yang mana 

peserta didik diharapkan mampu menghafal ayat-ayat suci Al-Qur’an serta mengamalkanya. 

Pembiasaan-pembiasaan melalui aktivitas keagamaan tersebut tentunya memiliki faktor pendukung 

dan penghambat. Faktor pendukung kegiatan tersebut adalah guru itu sendiri sebagai suri tauladan 

untuk peserta didiknya. Peserta didik yang memiliki ahlak yang baik tentunya sedikit banyaknya 

dipengaruhi oleh didikan gurunya. Sedangkan faktor penghambatnya adalah lingkungan sosial 
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peserta didik itu sendiri diluar lingkungan sekolah.  Diadakanya aktivitas keagamaan tersebut 

diharapkan dapat memberikan efek yang baik dalam membentuk karakter peserta didik menjadi lebih 

baik. 

 

Kata kunci: Pembentukan Karakter, Aktivitas Keagamaan, Madrasah Ibtidaiyah 

 

PENDAHULUAN  

Globalisasi merupakan suatu 

intensifikasi hubungan sosial yang mampu 

menghubungkan tempat yang berjauhan 

sehingga sebuah peristiwa lokal bisa 

terjadi disebabkan oleh kejadian ditempat 

lain yang jaraknya sangat jauh ataupun 

sebaliknya (1). Globalisasi dapat 

menghilangkan batasan jarak untuk dapat 

melakukan interaksi antar sesama 

manusia. Namun, dibalik kemajuan 

Globalisasi yang memudahkan manusia 

untuk menghubungan antar manusia 

tanpa adanya batasan dimensi ruang, 

tentulah hal tersebut juga membawa efek 

samping tersendiri pada kehidupan 

masyarakat. Dampak yang ditimbulkan 

oleh globalisasi saat ini sangat 

berpengaruh terhadap pendidikan 

karakter peserta didik sebagai generasi 

penerus bangsa (2).  

Globalisasi yang sudah menjadi 

pola hidup masyarakat luas juga 

mempengaruhi tingkah laku generasi 

mudanya. Hal tersebut disebabkan 

terjadinya perubahan perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan yang 

begitu pesat.  Kemajuan teknologi dan 

ilmu pengetahuan yang tidak 

diseimbangkan dengan pondasi yang kuat 

tentang pemahaman norma etika dan 

adab, sedikit demi sedikit menggerus dan 

mengikis karakter peserta didik sebagai 

anak bangsa (3,4). Perkembangan yang 

begitu cepat berubah membuat tantangan 

pada pengembangan karakter peserta 

didik menjadi lebih kompleks.  

Hal ini terjadi  karena perbedaan 

psikis antar generasi yang sangat jauh 

sehingga membutuhkan pemahaman nilai 

moral yang lebih kuat. Salah satu 

tantangan pada generasi muda adalah 

kemudahan akses internet tanpa batas 

dan mudah dijangkau. Media internet 

diklaim menjadi salah satu penyumbang 

terbesar dalam mempengaruhi karakter 

anak bangsa (5). Sehingga, konten 

internet yang begitu menarik dapat 

mendorong peserta didik untuk 

menjelajahinya. 

 Era globalisasi ini, sangat umum 

jika seorang peserta didik memiliki hasrat 

dan keinginan untuk selalu mengetahui 

semua hal yang mereka inginkan melalui 

internet secara mandiri. Hal inilah yang 

perlu mendapatkan penanaman 

pendidikan karakter secara khusus dan 

intensif oleh keluarga dan pihak sekolah 

demi menjaga generasi muda tidak 

terjerumus dalam hal negatif, seperti 

konten pornografi, kekerasan, terorisme 

dan lain-lain. Pendidikan karakter 

sangatlah penting diberikan kepada anak 

mulai sejak dini (6,7).  
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Peran orang tua adalah 

penanaman pendidikan karakter paling 

awal sebagai pembimbing peserta didik di 

rumah. Karena pendidikan karakter 

memiliki peran yang sangat penting untuk 

membentengi generasi muda dari 

pengaruh negatif yang ditimbulkan. 

Sedangkan, pendidikan karakter sudah 

dicanangkan oleh pemerintah baik melalui 

pendidikan formal maupun non formal (8). 

Jadi, setelah orang tua melepaskan 

peserta didiknya untuk belajar di sekolah, 

maka peran sekolahlah yang memberikan 

pendidikan karakter. 

 Pembentukan karakter peserta 

didik tingkat lanjut dilakukan dengan cara 

menerapkan pendidikan karakter di 

sekolah (9–11). Pendidikan karakter juga 

dapat didefinisikan sebagai pendidikan 

yang mengembangkan sikap yang mulia 

(good character) peserta didik (12,13). 

Pendidikan karakter mengajarkan peserta 

didiknya untuk memiliki budi pekerti yang 

baik dengan cara mengajarkan mereka 

untuk mengajalankan etika berdasarkan 

nilai moral dan nilai keagamaan yang 

luhur.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Afandi pada tahun 2018, Anatasya pada 

tahun 2021 dan Ningsih pada tahun 2015 

mendefiniskan bahwa  pendidikan 

karakter adalah proses pemberian 

tuntunan kepada peserta didik untuk 

menjadi manusia seutuhnya yang 

berkarakter dalam dimensi perilaku dan 

rohani yang bertujuan untuk 

mengembangkan kedewasaan peserta 

didik. Oleh sebab itu, pendidikan dijadikan 

pedoman kepada peserta didik untuk 

mengajarkan mereka tentang hal ‘baik’ 

dan ‘buruk, sehingga mereka dapat 

melakukan sesuatu dengan bijak (14–16) . 

Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal bertujuan untuk 

memberikan pemahaman pada peserta 

didiknya untuk memiliki karakter atau 

moral yang baik, taat beribadah, memiliki 

sopan santun antar sesama, saling 

menyapa atau berjabat tangan dengan 

siapapun, berani membela kebenaran, 

berani bertanggung jawab dan saling 

membantu antar sesama (17). Tentunya 

sekolah juga akan berusaha menciptakan 

peserta didik yang berakhlak mulia dan 

juga memiliki moral atau karakter yang 

baik, tidak mudah terpengaruh oleh hal-

hal yang tidak baik dan peserta didik yang 

cerdas. Namun tersebut membutuhkan 

peran besar seorang guru untuk 

mendampingi dan membimbing peserta 

didiknya di sekolah.  

Berbagai cara guru memberikan 

tindakan yang sangat membantu peserta 

didik untuk menanamkan karakter yang 

baik melalui kegiatan keagamaan, 

diantaranya yaitu melaksanakan salat 

dhuha berjamaah, salat dhuhur 

berjamaah, dan diwajibkan membaca Al-

Qur’an sebelum memulai pembelajaran 

(18,19). Salah satu sekolah yang 

menerapkan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang sangat mendidik dan 

membantu membentuk karakter-karakter 

religius peserta didik yang kuat. Selain itu, 
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belum tentu sekolah lain menerapkan 

kegiatan-kegiatan seperti itu. Sekolah itu 

ialah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul, 

Yogyakarta. Di sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul, Yogyakarta 

banyak kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang menarik dan mendidik diantaranya 

seperti salat dhuha, solat dhuhur 

berjamaan, serta mempunyai program 

unggulan yaitu program tahfiz. Melalui 

kegiatan tersebut diharapkan akan 

membantu peserta didik membentuk 

karakter atau moral yang baik. 

Ketika peserta didik sudah terjun di 

masyarakat tidak akan mudah 

terpengaruh oleh hal-hal yang negative. 

Seperti yang diungkapkan oleh (20) dalam 

penelitiannya berargumen bahwa 

pendidikan karakter peserta didik melalui 

kegiatan kegaamaan di sekolah sangat 

efektif dalam membantu peserta didik 

merubah pola fikir mereka untuk tetap 

menjalankan hal-hal positif di lingkungan 

masyarakat khususnya dalam keluarga. 

Pendidikan agama memiliki dampak besar 

pada perkembangan pendidikan karakter 

peserta didik dikarenakan ajaran agama 

yang senada untuk mengakarkan budi 

pekerti yang baik atau akhlak sesuai 

dengan tuntunan agama.  

Tidak hanya itu, Erviana juga 

mengatakan bahwa pembiasaan peserta 

didik dengan kegiatan-kegiatan kegamaan 

di sekolah dapat mengurangi terjadinya 

perilaku-perilaku buruk di sekolah(21). 

Pembiasaan merupakan halyang sangat 

penting karenaseseorang akan berbuat 

dan berperilaku menurut 

kebiasaannya,tanpa pembiasaan hidup 

seseorangakan berjalan lambat karena 

harus memikirkan terlebih dahulu apa 

yang dilakukannya. Metode pembiasaan 

diterapkan guru untuk membiasakan 

siswa dengan sifatsifat terpuji dan baik 

sehingga aktifitas yang dilakukan terekam 

secara positif(22).  

Penerapan nilai moral dan nilai 

keagaman yang meningkatkan kesadaran 

rohani akan perilaku terpuji merupakan 

suatu tuntuan harus diterapkan kepada 

peserta didik demi menghasilkan generasi 

muda yang berkarakter. Melalui penelitian 

terdahulu tentang pembentukan karakter, 

peneliti menarik suatu kesimpulan bahwa 

pembentukan karakter sangat erat 

hubungannya dengan pendidikan agama, 

maka dari itu penelitian ini akan berfokus 

untuk mengkaji lebih dalam tentang  

bagaimana pembentukan karakter peserta 

didik melalui aktivitas keagamaan yang 

dilakukan oleh sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul, Yogyakarta.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang penulis 

gunakan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research) yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual atau kelompok 

(23–25). Penelitian ini dilakuakan di 
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sekolah Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Bantul, Yogyakarta.  

Fokus dalam penelitian ini 

membahas tentang pembentukan karakter 

peserta didik melalui kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan oleh pihak sekolah. 

Sehinga data yang akan dikumpulkan 

dalam penelitian ini adalah data tentang 

pembentukan karakter peserta didik 

melalui kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Bantul.  Pengambilan data dalam 

penelitian ini dengan cara snowball 

sampling yaitu informan kunci akan 

menunjuk orang-orang yang mengetahui 

masalah yang akan diteliti untuk 

melengkapi keterangannya dan orang-

orang yang ditunjuk dan menunjuk orang 

lain bila keterangan kurang memadai, 

sehingga didapati satu informan sebagai 

sampel penelitian (26). 

 Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan 3 tahapan yaitu, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan(27). Sedangkan untuk 

menguji keabsahan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik trianggulasi(28) 

Adapun sampel pada penelitian ini yaitu 2 

orang guru dan 5 peserta didik sebagai 

sampel penelitian. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder. Sumber data 

primernya yakni sumber data yang 

diperoleh dan dikumpulkan langsung dari 

informan. Sumber data primer yang 

diambil oleh peneliti adalah dua orang 

guru kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 

Bantul,Yogyakarta. Peneliti menggali dan 

mengumpulkan informasi sebagai data 

peneliti. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari sumber-sumber pendukung 

seperti buku dan artikel jurnal yang 

serumpun dengan penelitian ini (29). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL  

Pembentukan Karater Melalui 

Pembiasaan Kegiatan Keagamaan 

Pembentukan karakter peserta 

didik melalui kegiatan keagamaan 

merupakan kegiatan yang menuntut sikap 

dan perilaku peserta didik yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya. sekolah Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 3 Bantul, Yogyakarta merupakan 

salah satu Madrasah yang berada di 

kabupaten Bantul yang menerapkan 

pembentukan karakter pada peserta didik 

melalui kegiatan keagamaan. 

Berdasarkan hasil wawancara Bapak A 

selaku guru dalam bidang agama  

menjelaskan mengenai pembinaan akhlak 

dan pembiasaan di sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 ini sebagai berikut: 

“Kami berusaha memberikan 
pembinaan akhlak yang baik untuk 
para peserta didik. Salah satunya 
dengan kegiatan beribadah ini yaitu 
salat. Tujuannya ya agar peserta 
didik terbiasa dan senantiasa 
menjalankan perintah Allah salah 
satunya salat. Yang mana jika nanti 
mereka berada di rumah atau di 
manapun, mereka tidak akan lupa 
dengan salat, apalagi shalat lima 
waktu. Dimana peserta didik akan 
terbiasa menjalankannya tanpa 
disuruh oleh orang di sekitarnya. 
Kemudian Adapun Pembiasaan 
shalat dhuha dari jam 07.00-07.30. 
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Salat Dhuha ini dilaksanakan 
secara bersama-sama yaitu oleh 
semua peserta didik mulai dari 
kelas I - VI dan para bapak ibu 
guru. Pembiasaan ini dilaksanakan 
sebelum kegiatan Baca tulis quran 
dan tahfidz yaitu setelah tanda bel 
pertama berbunyi. Para peserta 
didik yang baru datang pun akan 
bergegas menuju musholla. Bagi 
peserta didik perempuan 
diwajibkan membawa mukena 
sendiri-sendiri.” 

Kemudian hal senada juga 

disampaikan oleh guru B  selaku guru 

yang juga bertugas mendampingi 

kegiatan keagamaam di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Bantul 3 menuturkan 

sebagai berikut. 

“Pembentukan karakter di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Bantul ini melalui pembiasaan salat 
dhuha berjamaah”  

Berdasarkan pemaparan bapak A 

dan Bapak B diatas membiasakan peserta 

didik untuk selalu beribadah seperti 

ibadah salat bertujuan untuk melatih 

mereka terbiasa dan tidak mengaggap 

sepele suatu kewajiban. Tidak hanya itu, 

bapak A dan B juga mengungkapkan 

bahwa selain pembiasaan salat, peserta 

didik juga dibekali pembiasaan-

pembiasaan baik lainya. Berikut hasil 

wawancara bapak A menjelaskan tentang 

hal tersebut: 

“Di sekolah Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 3 bantul ini ada Kegiatan 
Baca tulis Al-quran yang dimulai 
dari jam 7.30-08.15 Kegiatan Baca 
tulis Al quran  dan tahfidz yang 
diterapkan oleh pihak madrasah 
merupakan program unggulan . 
Kegiatan Baca tulis Al-quran dan 
tahfidz ini merupakan program 

unggulan di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 3 Bantul, karena kegiatan ini 
juga mengacu pada Kurikulum 
Pesantren yang juga merupakan 
salah satu kurikulum yang 
diterapkan di sini. Kegiatan sima’an 
al-quran biasanya juga dilakukan 
setiap pagi ataupun sebelum 
pulang sekolah.” 

Selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara dengan salah seorang 

peserta didik terkait tanggapan mereka 

tentang kegiatan baca tulis Al-Quran dan 

tahfidz yang akan dijelaskan sebagi 

berikut. 

“di sekolah, kami diajarkan baca 
tulis Al-Quran setelah selesai 
kegiatan salat dhuha. Setelah 
kegiatan baca tulis Al-Quran 
dilanjutkan kegiatan tahfidz Al-
Quran yang didahului dengan 
sima’an  Al-Quran.”  

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pada saat mengimplementasikan 

pembiasaan-pembiasaan tersebut 

tentunya guru sebagai fasilitator kegiatan 

tentunya menemukan faktor-faktor 

pendukung serta penghambat jalanya 

kegiatan. Pada hasil wawancara Bapak A 

menjelaskan bahwa faktor-faktor 

pendukung dan penghambat jalanya 

kegiatan diantaranya: 

“untuk faktor pendukungnya ya dari 
gurunya,  dalam pendidikan 
karakter guru juga harus  
memberikan contoh yang baik 
kepada anak-anak, sehingga anak-
anak juga mencontoh tingkah laku 
gurunya yang baik. kalau fasilitas 
pendukungnya juga ada, untuk 
shalat berjamaahnya, itu ada 
disediakan mushallanya. Terus 
untuk ngajinya ada gurunya juga, 
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kalau guru ngajinya sudah terlatih. 
Guru ngaji sama guru tahfidznya 
sudah terlatih. “Karakter itu tercipta 
dari sebuah lingkungan dan 
pembiasaan. Karakter itu diciptakan 
oleh seluruh pendukung baik 
gurunya, muridnya, baik orang 
tuanya. Misalnya karakteristik pakai 
kerudung pakai busana muslimah 
setiap masuk ke lingkungan 
sekolah harus menggunakan 
kerudung, itu sudah menjadi 
keharusan. Itukan harus didukung 
semua pihak. Ada orangtua yang 
dirumah biasanya tidak memakai 
kerudung karena nganter anaknya, 
jadi pakai kerudung.” 

Hal senada juga disampaikan 

oleh Bapak B, terkait faktor pendukung 

jalannya kegiatan keagamaan sebagai 

berikut: 

“Faktor pendukung kegiatan yang 
dilaksanakan yaitu tentu saja kerja 
sama semua pihak baik guru 
maupun orang tua. Guru dan orang 
harus memberikan teladan yang 
baik” 

Pada hasil wawancara Bapak A 

mengungkapkan bahwa dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut 

terdapat faktor penghambatnya. Faktor-

faktor penghambat tidak berjalannya 

kegiatan dengan baik diantaranya: 

“Faktor penghambatnya terdapat 
pada lingkungan luar sekolah 
peserta didik, contohnya pada 
kebiasaan peserta didik baik itu di 
rumah maupun lingkungan sekitar 
rumahnya. Kalau faktor 
penghambat di sekolah insyaAllah 
tidak ada. Kalau faktor penghambat 
di luar sekolah kemungkinan itu 
ada. Akan tetapi kita sebagai guru 
tidak tahu. Kan Guru selama di 
sekolah hanya memberikan contoh 
akhlak yang baik, tapi belum tentu 
juga akhlak peserta didik di rumah 
itu seperti apa. Misalnya dengan 

teman-temanya dalam berbicara itu 
kurang baik, dan mereka kadang 
menirukan kata-kata yang tidak 
baik, seperti itu. untuk 
penghambatnya di sini insyaAllah 
tidak ada.” 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut Bapak A menjelaskan bahwa 

faktor penghambat berjalannya kegiatan 

aktivitas keagamaan tersebut dipengaruhi 

oleh lingkungan peserta didik itu sendiri. 

Bapak A menegaskan bahwasanya di 

sekolah tidak memberikan pengaruh yang 

buruk yang nantinya dapat menghambat 

proses berjalanya kegiatan aktivitas 

keagamaan tersebut. 

 

PEMBAHASAN  

Pembentukan Karater Melalui 

Pembiasaan Kegiatan Keagamaan 

Berdasarkan hasil wawancara di 

atas, Diadakannya kegiatan salat sunnah 

dan wajib diharapkan peserta didik 

nantinya akan terbiasa melaksanakan 

salat tanpa peritah dari siapapun. Hal ini 

seperti yang dijelaskan oleh Ridwan 

mengatakan bahwa shalat merupakan 

ibadah yang dapat menjauhkan diri dari 

perbuatan jahat seperti perbuatan yang 

melanggar norma-norma atau aturan 

hidup (30). Maka dari itu, dengan 

diberikannya pembiasaan salat ini peserta 

didik akan selalu memiliki sifat yang baik 

tidak menyimpang dari norma-norma atau 

aturan dalam berkehidupan di masyarakat 

nantinya. 

Selain kebiasaan salat, terdapat 

juga kebiasaan dalam membaca tulis Al-
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Qur’an yang juga menjadi kegiatan yang 

selalu diterapkan oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul yang diadakan 

setiap hari. Di sekolah tersebut juga 

memiliki program unggulan yakni program 

tahfidz atau menghafal ayat-ayat suci Al-

Qur’an. Diadakanya kegiatan-keiatan 

tersebut seperti kegiatan tahfidz 

diharapkan peserta didik tidak hanya 

mampu menghafalkan ayat-ayat suci Al-

Qur’an saja, akan tetapi mereka 

diharapkan mampu mengamalkan isi 

kandungan ayat suci Al-Qur’an yang 

diwujudkan dalam kehidupan keseharian 

mereka. Didalam penelitian yang 

dilakukan oleh Aziz menjelaskan bahwa 

penghafal Al-Qur’an cenderung akan lebih 

dapat mengontrol diri mereka kedalam 

hal-hal baik sesuai dengan isi kandungan 

Al-Qur’an yang telah mereka hafal (31). 

Guru sebagai tokoh pelaku utama 

dalam memberikan suri tauladan tentunya 

menjadi faktor utama yang dapat 

mempengaruhi peserta didik. Apabila 

seorang guru mampu menerapkan 

peraturan yang telah dibuatnya dengan 

baik, tentunya peserta didik akan 

mengikuti jejak gurunya tersebut. Begitu 

sebaliknya, apabila seorang guru tidak 

dapat melakukan atau bertanggung jawab 

atas segala peraturan yang dibuatnya 

tentunya hal itu akan ditiru oleh peserta 

didiknya. Maka dari itu apabila seorang 

guru menginginkan peserta didiknya 

memiliki budi pekerti yang luhur maka 

hendaknya guru tersebut juga memberi 

contoh yang baik. (32) mengungkapkan 

bahwa guru merupakan tombak panah 

yang sangat mempengaruhi pola pikir dan 

tingkah laku peserta didiknya di sekolah. 

Perilaku peserta didik yang baik tentunya 

mencerminkan hasil didikan gurunya.  

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan hasil wawancara 

tentang faktor pendukung dan 

penghambat, hal ini sesuai dengan 

pendapat Sugiarto (2019) dan Suhardjo 

(2016), yang mengungkapkan bahwa 

lingkungan sekitar peserta didik dapat 

mempengaruhi output peserta didik itu 

sendiri. Peserta didik yang tinggal di 

lingkungan yang kurang baik akan 

mendapatkan output yang tidak baik juga 

dalam perilakunya, begitu juga sebaliknya. 

Maka dari itu sebagai orang tua yang 

dapat mengkontrol secara penuh 

kegiatan-kegiatan peserta didik di luar 

sekolah hendaknya dapat benar-benar 

mengawasi anak-anak mereka supaya 

tidak memilih lingkungan pertemanan 

yang tidak baik (33,34). Faktor pendukung 

dan penghambat ini merupakan proses 

yang sering dihadapi oleh setiap orang 

dalam melakukan berbagai hal, sehingga 

diperlukan usaha yang sungguh-sungguh 

untuk banyak belajar memahami dan 

memunculkan sikap yang bijaksana dalam 

menghadapi faktor-faktor tersebut (35). 

Selanjutnya, faktor pendukung 

lainnya dapat melalui keteladanan guru 

yang merupakan sesuatu yang dapat 

ditiru atau dicontoh oleh siswa dengan 

cara melihat dan mengamati tingkah laku, 
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perkataan, perbuatan, kehidupan, serta 

cara berpikir. Guru teladan dapat 

memberikan contoh-contoh yang baik 

berupa sikap, tindakan atau perbuatan, 

tutur kata, serta kepribadian yang 

diterapkan oleh guru di kelas maupun di 

luar kelas yang sesuai dengan tata krama 

yang berlaku, sehingga dapat membentuk 

watak yang baik pada diri siswa. 

Keteladanan guru antara lain dapat 

tercermin dari perilaku sederhanan yang 

dilakukan oleh guru seperti membuang 

sampah pada tempatnya, berkata sopan 

santun kepada siswanya, dan berperilaku 

sesuai dengan ucapannya. Seorang anak 

sangat mudah untuk meniru seseorang 

dalam melakukan sesuatu, baik dari 

perkataannya, perlaku, bahkan 

penampilannya. Untuk itu jika seorang 

guru memberikan teladan yang kurang 

baik maka anak-anak akan melihat dan 

meniru hal yang kurang baik pula. 

Sebaliknya, jika guru memberikan teladan 

yang maka seorang anak dapat melihat 

hal yang baik pula dari seorang 

guru(36).Oleh karena itu, keteladan guru 

sangat berperan penting dalam 

pembentukan karakter siswa. 

Selain melalui keteladanan guru, 

pembentukan karakter siswa juga dapat 

dilakukan dengan membangun kerjasama 

antar guru dan orang tua. Kerjasama di 

dunia pendidikan merupakan hubungan 

sekolah dan keluarga yang ideal, dimana 

keduanya saling mengenal, menghormati, 

dan mendukung satu sama lain pada 

proses belajar anak. Tujuannya utamanya 

ialah agar sekolah dapat menjangkau 

orang tua dan menyadarkan bahwa 

mereka mempunyai peran dan tanggung 

jawab pada proses belajar anak. Upaya 

yang dapat dilakukan pihak sekolah dalam 

melibatkan orang tua di sekolah yaitu 

dengan cara menciptakan iklim yang 

aman, selalu terbuka, dan membantu 

orang tua menemukan cara untuk terlibat 

pada program pembelajaran anak. 

Kerjasama sekolah dan orang tua dapat 

juga dilakukan dengan orang tua 

memantau dan mengawasi perilaku anak. 

Pengawasan dapat dilakukan dengan 

cara selalu membicarakan dengan ana 

kapa yang ia pelajari di sekolah. 

Keterlibatan orang tua dalam 

pembelajaran anak di rumah seperti 

memantau perkembangan tugas sekolah, 

berdiskusi tentang masalah anak di 

sekolah, dan menemaninya dalam 

menyelesaikan tugas(37).  

Berdasarkan pada hasil penelitian 

di atas, dapat dijabarkan bahwa tidak 

terdapat faktor penghambat dalam 

pembentukan karakter pada siswa di 

sekolah. Namun tidak menutup 

kemungkinan terdapat faktor penghambat 

di luar sekolah. Sesuai dengan penelitian 

sebelumnya dari Andi Fitriani Djollong 

mengungkapkan bahwa secara eksternal 

masih adanya sebagian orang tua yang 

kurang memberikan perhatian kepada 

anaknya terhadap pentingnya 

beribadah(35). Selain itu kemungkinan 

juga masih terdapat sebagian peserta 

didik masih kurang sadar akan penting 
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ibadah, seperti melalaikan waktu ibadah 

yang diisi dengan banyak bermain di 

lingkungan sekitar. Hal ini dapat menjadi 

tanggung jawab orang tua dalam 

membentuk kepribadian anak.  

 

KESIMPULAN 

Globaliasi memberikan pengaruh 

besar pada pola hidup manusia secara 

luas termasuk kepada peserta didik, oleh 

karena itu perkembangan pesat tehnologi 

telah mengubah tingkah laku peserta didik 

dan menjadi sebuah tantangan tersendiri. 

Jangkauan luas serta kemudahan 

mengakses membuat peserta didik rentan 

terpapar berbagai konten negatif yang 

dapat mempengaruhi kondisi psikisnya. 

Sehingga, penanaman pendidikan 

berkarakter sesuai norma etika dan adab 

merupakan upaya dan tanggung jawab 

besar pendidik di sekolah untuk 

membekali peserta didiknya memiliki 

karakter atau ahlak yang baik.  

Jadi, lembaga pendidikan seperti 

sekolah telah melakukan berbagai upaya 

guna mendukung terciptanya tujuan 

tersebut, seperti membiasakan peserta 

didik mengikuti aktivitas keagamaan 

seperti salat berjamaah, mebaca ayat-

ayat suci Al-Qur’an, serta program-

progam keagamaan lainya. Salah satu 

sekolah yang menerapkan aktivitas 

keagamaan guna membentuk karakter 

peserta didik yang baik yaitu Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul, Yogyakarta.  

Guru menerapkan kegiatan 

kegamaan seperti mengajarkan salat 

wajib tepat waktu, mengajarkan salat 

dhuha, mengajarkan untuk membaca Al-

Qur’an sebelum kegiatan proses belajar 

mengajar dimulai. Selain itu, Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Bantul, Yogyakarta 

juga memiliki program unggulan yaitu 

tahfidz yang mana peserta didik 

diharapkan mampu menghafal ayat-ayat 

suci Al-Qur’an serta mengamalkanya.  

Pembiasaan berbagai aktivitas 

keagamaan sebagai ajaran pendidikan 

karakter juga memiliki faktor pendukung 

dan penghambat dalam 

perkembangannya. Pertama, faktor yang 

mendukung kegiatan tersebut adalah 

sosok guru itu sendiri sebagai suri 

tauladan atau contoh yang baik kepada 

peserta didiknya. Hal tersebut 

dikarenakan di sekolah peserta didik tidak 

hanya belajar materi pelajaran umum, 

namun juga akan menerima apapun yang 

dapat diserap melalui interaksi guru dan 

peserta didik di sekolah.  

Sehingga, jika guru memiliki sikap 

yang baik maka peserta didiknya memiliki 

kecendrungan mengikuti perilaku gurunya. 

Sedangkan, seorang guru yang memiliki 

kewajiban untuk mencerdaskan dan 

mengembangkan pendidik tidak dapat 

dikatakan sebagai penghambat 

pendidikan karakter di sekolah. Namun, 

hal tersebut umumnya dijumpai di 

lingkungan luar sekolah itu sendiri, seperti 

lingkungan  tempat tinggal dan keluarga.  
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Lingkungan masyarakat yang tidak 

menjalankan aktifitkas keagamaanya 

maka tidak dapat dijadikan sebagai 

tempat pendidikan karakter di luar 

sekolah. Walaupun terdapat faktor 

penghambat pendidikan karakter melalui 

pembiasaan aktivitas keagamaan di luar 

lingkungan sekolah, guru sebagai 

pendidik yang mengajarkan pendidikan 

karakter melalui pembiasaan aktifitas 

keagamaan, berharap kepada peserta 

didiknya untuk dapat terus menerapkan 

dan mengamalkan aktifitas keagamaan 

yang telah diajarkan di sekolah sebagai 

bekal nilai moral etika ketika berada di 

lingkungan masyarakat. 
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